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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan internet diatas, 

dapat disimpulkan bahwa pembangunan objek wisata Jogja Bay Waterpark 

telah memberikan berbagai macam dampak yang positif terhadap kesejahteraan 

Desa Daengan, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

1. Dampak Sosial 

a.  Perubahan kepadatan penduduk di Desa Saingan setelah adanya 

pembangunan Jogja Bay Waterpark tidak terlalu signifikan atau hampir 

tidak ada kepadatan penduduk. Perubahan yang tidak terlalu signifikan 

ini berdampak positif terhadap masyarakat lokal Desa Daengan, yaitu 

peluang kerja dan peluang usaha dapat dimaksimalkan oleh masyarakat 

Desa Daengan. 

b.  Dengan adanya keberadaan Jogja Bay Waterpark di Desa Daengan 

menjadikan sebagian mayarakat Desa Daengan memiliki pekerjaan tetap 

yang dulunya berprofesi sebagai buruh dan karyawan swasta kini beralih 

menjadi pelaku pariwisata di Jogja Bay Waterpark. 

c.  Keberadaan Jogja Bay Waterpark menjadikan masyarakat Desa 

Daengan memiliki inisiatif untuk membentuk suatu komunitas-

komunitas untuk mendukung pengembangan Jogja Bay Waterpark yang 

mengartikan bahwa solidaritas masyarakat Desa Daengan tetap terjaga. 
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2. Dampak Ekonomi 

a.  Dengan adanya keberadaan aktivitas wisata di Jogja Bay Waterpark 

menjadikan pendapatan masyarakat Desa Daengan mengalami 

peningkatan setiap bulannya, karena meningkatnya tingkat kunjungan 

wisatawan. 

b.  Semenjak adanya Jogja Bay Waterpark, masyarakat Desa Daengan tidak 

hanya mendapatkan pekerjaan baru, tetapi juga mendapatkan 

kesempatan kerja yakni berjualan di area objek wisata Jogja Bay 

Waterpark tanpa dipungut biaya. 

c.  Keberadaan Jogja Bay Waterpark tidak mengakibatkan kenaikan harga 

seperti tempat wisata lainnya. Hal ini dikarenakan aktivitas wisata di 

Jogja Bay Waterpark menjual produk dengan harga standar namun tetap 

membantu pendapatan masyarakat Desa Daengan agar usaha dagang 

yang didirikan bertahan lama dan berkelanjutan. 

d.  Selain mendapatkan uang kontribusi disetiap bulannya, kesempatan 

kerja dan kesempatan berdagang di area objek wisata, masyarakat Desa 

Daengan juga mendapatkan manfaat lain seperti alamat rumah semakin 

mudah dicari dan untuk masyarakat yang ber-KTP mendapatkan tiket 

masuk gratis Jogja Bay Waterpark seumur hidup. 

3. Dampak Kesejahteraan Masyarakat 

a.  Keberadaan Jogja Bay Waterpark menjadikan masyarakat yang dulunya 

acuh terhadap kesehatan jasmani kini mulai merasakan pentingnya 
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menjaga kesehatan jasmani. Contohnya seperti senam setiap minggu pagi 

dan diadaannya donor darah setiap 3 bulan sekali. 

B.  Saran 

 Dari analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka ada beberapa 

saran yang dapat peneliti berikan kepada Pengelola Jogja Bay Waterpark, antara 

lain: 

1. Pengelola dari Jogja Bay Waterpark diharapkan untuk memberikan 

pengawasan yang lebih ketat terhadap lingkungan Desa Daengan.  

2. Pengelola diharapkan memberi solusi terhadap kepadatan jalan yang 

diakibatkan oleh pengunjung dari lokasi pariwasata Jogja Bay Waterpark. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

DAMPAK PEMBANGUNAN OBJEK WISATA JOGJA BAY WATERPARK 

TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT SEKITAR 

Pertanyaan  

1. Kapan dan bagaimana  awal mula objek wisata Jogja Bay Waterpark  

dijadikan sebagi tempat daya  tarik wisata? 

2. Dengan adanya objek wisata Jogja Bay, apakah ada peningkatan jumlah 

penduduk ? 

3. Setalah adanya objek wisata Jogja Bay, apakah ada perubahan struktur 

mata pencaharian pada masyarakat sekitar ? 

4. Bagaimana solidaritas masyarakat setelah adanya objek wisata Jogja Bay? 

5. Apakah terjadi perubahan gaya hidup pada masyarakat sekitar ? 

6. Dengan adanya objek wisata Jogja Bay, apakah pendapatan masyarakat 

meningkat ? 

7. Adakah kesempatan kerja bagi masyarakat di objek wisata Jogja Bay ? 

8. Setelah adanya objek wisata Jogja Bay, apakah harga kebutuhan pokok 

sehari-hari meningkat ? 

9. Apa saja keuntungan masyarakat setelah dibangunnya objek wisata Jogja 

Bay Waterpark ? 

10. Apakah keadaan kesejahteraan masyarakat (kebutuhan kebutuhan jasmani, 

rohani, dan sosial) semakin terpenuhi? 
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11. Adakah bidang kegiatan yang melibatkan lembaga kesejahteraan sosial 

dan pelayanan sosial? 

12. Apakah kegiatan-kegiatan atau usaha yang terorganisir untuk mencapai 

sejahtera?  

13. Apa harapan kedepannya untuk objek Jogja Bay Waterpark ? 
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